
 

19 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah bersifat lapangan fiedl reseach yaitu peneliti 

berpatisipasi dan mengamati secara langsung kelokasi penelitian untuk mengetahui 

serta menggali data informasi yang diperlukan pada saat melakukan penelitian 

tentang Peran Majelis Taklim dalam Membina Akhlak Jamaah di Masjid  Al 

Mu’minin Jl Pramuka km 6 kec Banjarmasin Timur.  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan paradigma, strategi, dan 

implementasi model secara kualitatif.22 suatu proses penelitian yang dilakukan 

secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif lapangan tanpa ada 

manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subjek penelitian adalah sifat atau keadaan suatu benda, orang atau yang 

menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. Yang menjadi subjek penelitian kali 

ini ialah para jamaah dan Ustadz Imansyah selaku penceramah yang mengisi 

pengajian rutin di Majelis Taklim Masjid  Al Mu’minin. 

2. Objek  

Objek penelitian merupakan variabel penelitian, variabel adalah objek 

penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Adapun objek 

penelitian kali ini ialah dakwah yang disampaikan oleh Ustadz Imansyah yaitu 

materi Akhlak, beserta media apa saja yang digunakan dalam hal ini penelitian yang 

dilakukan yakni sebagaimana yang terdapat dalam rumusan masalah. Serta 

 
22 Basrowi dan Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 20. 
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bagiamana peran majelis taklim dalam membina Akhlak Jamaah di Masjid  Al 

Mu’minin, serta faktor apa saja yang mendukung dan menghabat majelis taklim. 

 

C. Data dan Sumber data 

1. Data 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Data merupakan hasil 

keterangan atau bahan pencacatan peneliti yang bersifat fakta , baik itu berupa 

angka-angka, gambar, kata-kata dan lain sebagainya yang dapat dijadikan bahan 

dan acuan untuk menyusun suatu informasi. Sedangkan data informasi adalah 

hasil pengolahan data yang dapat dipakai untuk suatu keperluan. Data 

berdasarkan sumbernya dapat digolongkan menjadi dua bagian yakni data 

primer dan data sekunder 

a. Data Primer/pokok. 

Data pokok/primer adalah data yang diperoleh dari narasumber utama, 

melalui wawancara secara langsung dengan orang yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini. Adapun yang menjadi data pokok dalam penelitian ini, 

ialah Ustadz Imansyah dan menyangkut data yang meliputi: 

1) Peran Majelis Taklim 

2) Faktor Pengaruh dan Penghambat 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dapat diambil dari orang lain. Data 

sekunder dalam penelitian ini merupakan data pendukung atau data 

penunjang untuk memperjelas dan memperkuat kevaliditasi data pokok, 

yakni menyangkut data yang meliputi:  

1) Gambaran umum lokasi penelitian  

2) Sejarah singkat Masjid  Al Mu’minin  

3) Sejarah singkat Majelis taklim  
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4) Sarana dan prasarana 

5) Sumber dana  

 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan sebuah data yang didapatkan dari orang menjadi 

objek peniliti baik itu secara responden maupun informasi.  

a. Responden yaitu orang merespon atau memberikan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan yeng bersifat tertulis 

maupun lisan. Jadi responden dalam penelitian ini yakni ustadz Imansyah 

dan para Jamaah. 

b. Informasi, yaitu informasi dalam peneitian adalah informasi yang didapat 

baik dari orangnya langsung maupun dari orang lain mengenai objek 

peneliti. fungsinya sebagai orang yang diperlukan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitan. jadi informan dan 

penelitian ini ialah semua orang yang dapat memberikan informasi yang 

diperlukan dalam penelitian ini, misalnya tokoh agama ataupun masyarkat 

yang memilki ilmu pengetahuan atau informasi tentang permasalahan yang 

diteliti.  

c. Dokumentasi merupakan arsip-arsip atau catatan seperti sejarah berdirinya 

Masjid  Al Mu’minin, Visi dan Misi, dan hal lain yang berkaiatan dengan 

data yang digali. 

 

D. Tenik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data. Sebelum 

data itu dianalisis, tentunya data haruslah dikumpulkan terlebih dahulu dengan 

menggunakan sejumlah teknik pengumpulan data yang telah di rekomendasikan 

dalam penelitian. Teknik pengumpulan data terdiri atas observasi (obsevation), 

wawancara (interview) dan dokumentasi (documentation).  
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a. Observasi  

Observasi ialah suatu perhatian terfokus terhadap gejala, kejadian, atau 

sesuatu dengan maksud menafsirkanya, mengungkapkan faktor-faktor 

penyebabnya dan menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya.23 Selain itu 

juga observasi merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh peneliti secara 

terus-menerus terhadap penelitian yang sedang diteliti, dengan cara mengamati, 

melihat, menyimak secara langsung bagaimana proses pelaksanaan kegiatan di 

majelis taklim. Bagaimana saja peran dari majelis taklim, serta apa saja faktor 

pendukung dan pengahambat dalam kegiatan tersebut. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih dan berlangsung 

antara pewancara dengan terpewancara. Dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi dimana sang pewancara melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk 

dijawab oleh orang yang diwawancarai.24 Dalam penelitian kali ini peneliti 

melakukan wawancara langsung kapada para Ustadz yang menjadi narasumber 

utama, serta ketua pelaksana dan para Jamaah yang menjadi narasumber 

pelengkap. Terkait dengan keberadaan Majelis Taklim di Masjid  Al Mu’minin. 

c. Dokumenter 

Dokumenter, yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen. Dokumenter merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

mencari ataupun menggali data autentik yang bersifat dokumenter,25 baik data 

itu berupa data tentang, catatan harian, tarngkip agenda kegiatan bulanan, arsip, 

memori tentang sejarah singkat majelis taklim dan musholla. Sehingga dapat 

 
23 Emzir,metodologi penelitian kualitatif Analisis data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012). h. 38 
 
24 Suharsimi Arikunto Prosedur penelitian. Jakarta Renelika Cipta. 1992. Cet, ke-9. h. 102 
 
25 Burhan Bungin, Penelitian Kulitatif, (Jakarta : Kencana, 2009) h. 121 
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memberikan informasi terkait bagaiaman peran majelis taklim dan apa saja 

faktor pendukung dan penghambat kegiatan majelis taklim. 

Untuk lebih jelasnya data, sumber data dan teknik pengumpulan data dimuat 

dalam matriks sebagai berikut : 

Tabel 1. Matriks Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

No. Data Sumber 

Data 

TPD 

1. Data Pokok 

Peran Majelis Taklim dalam 

Membina Akhlak Jamaah di 

Masjid  Al Mu’minin Jl 

Pramuka 

1) Peran Majelis Taklim 

2) Faktor Pendukung dan 

Penghambat pelaksanaan 

pengajian Majelis Taklim 

di Masjid  Al Mu’minin 

 

 

 

 

Ustadz 

Imansyah 

dan Jamaah 

 

 

 

 

Observasi & Wawancara 

 

 

Observasi & Wawancara 

 

Observasi & Wawancara 

 

2. Data Pendukung 

1) Gambaran umum lokasi 

penelitian  

2) Sejarah singkat Masjid  

Al Mu’minin  

3) Sejarah singkat Majelis 

taklim  

4) Sarana dan prasarana 

5) Sumber dana 

Ketua dan 

Pengurus 

Masjid  Al 

Mu’minin. 

Observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 
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E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Data yang berhasil dikumpulkan dari lapangan penelitian ini diolah melalui 

tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Koleksi Data 

Penulis menghimpun semua data yang diperlukan baik data pokok 

tentangPeran Majelis Taklim dalam membina Akhlak Jamaah di Masjid  Al 

Mu’minin .maupun data penunjang yaitu berkenaan dengan gambaran 

umum lokasi penelitian di Masjid  Al Mu’minin Gambaran umum lokasi 

penelitian, Sejarah singkat Masjid  Al Mu’minin, Sejarah singkat Majelis 

taklim, Sarana dan prasarana, dan Sumber dana. 

b. Triangulasi Data 

Pada tahap ini penulis memeriksa jawaban narasumber apakah sudah 

lengkap atau belum. Kemudian merangkum dan memfokuskan data yang 

diperoleh dilapangan agar lebih jelas dan tepat. 

c. Membercek Data 

Dalam tahap ini penulis mengelompokkan dan memilih antara data 

tentang  Peran majelis Taklim dalam Membina Akhlak Jamaah di Masjid  

Al Mu’minin., serta faktor-faktor yang pendukung dan penghambat yang 

mempengaruhinya, dan juga gambaran umum lokasi penelitian untuk 

memperoleh gambaran yang sesuai dengan fokus yang diteliti. 

d. Interpretasi Data 

Setelah penulis mengetahui validnya data, maka penulis memberikan 

penafsiran atas data yang ada dan memperjelasnya tanpa mengubah maksud 

dari data tersebut. 
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2. Analisis Data 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

analisis deskriptif yaitu dengan menggambarkan keadaan data kedalam bentuk 

kalimat atau uraian sehingga akan terlihat  Peran majelis Taklim dalam 

Membina Akhlak Jamaah di Masjid  Al Mu’minin.. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis selanjutnya ditarik kesimpulan dengan menggunakan 

metode induktif, yaitu menarik kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus 

kepada hal-hal yang bersifat umum. 

Untuk lebih jelasnya tentang data, sumber data , dan teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini dapat dilihat pada matriks berikut. 

 

Tabel 2. Matriks Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

No Data Sumber Data TPD 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data tentang  Peran majelis 

Taklim dalam Membina Akhlak 

Jamaah di Masjid  Al 

Mu’minin. 

 

a. Cara Ustadz dalam 

Menyampaikan Materi Akhlak 

di Majelis Taklim 

b. Faktor pendukung dan 

penghambat dalam berjalannya 

Majelis Taklim di Masjid  Al 

Mu’minin 

 

 

 

Ustadz 

Imansyah 

 

Ketua dan 

Pengurus 

Masjid  Al 

Mu’minin 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi & Wawancara 

 

 

Observasi & Wawancara 
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No Data Sumber Data TPD 

2 Latar belakang lokasi 

penelitian. 

1) Gambaran umum lokasi 

penelitian  

2) Sejarah singkat Masjid  

Al Mu’minin  

3) Sejarah singkat Majelis 

taklim  

4) Sarana dan prasarana 

5) Sumber dana 

Ketua dan 

Pengurus 

Masjid  Al 

Mu’minin 

Observasi & Wawancara 

 

 

F. Prosedur Penelitian 

Dalam proses penelitian dan penyusunan proposal ini, penulis menempuh 

beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap pendahuluan, meliputi: 

a. Penjajakan awal ke lokasi. 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 

c. Mengajukan desain proposal skripsi ke Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan mohon persetujuan judul. 

 

2. Tahap persiapan, meliputi: 

a. Seminar desain proposal yang disetujui. 

b. Mohon surat perintah riset ke Fakultas Tarbiyah UIN Antasari Banjarmasin 

dan menyampaikan surat perintah riset kepada pihak-pihak yang 

berwenang. 

c. Membuat instrument pengumpulan data. 
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3. Tahap pelaksanaan, meliputi: 

a. Menghubungi responden dan informan serta melaksanakan wawancara dan 

observasi. 

b. Pengumpulan data. 

c. Mengolah dan menganalisis data. 

 

4. Tahap penyusunan laporan, yaitu: 

a. Menyusun laporan penelitian. 

b. Konsultasi dengan dosen pembimbing tentang laporan yang telah disusun 

untuk dikoreksi dan diperbaiki sekaligus minta persetujuan. 

c. Hasil penelitian diperbanyak dan selanjutnya siap untuk diujikan dan 

dipertahankan di depan sidang munaqasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


